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ABSTRAK 

Latar belakang: Osteoarthritis knee merupakan salah satu kelainan pada sendi yang 

disebabkan oleh faktor degeneratif yang bersifat kronik yang ditandai adanya abrasi tulang 

rawan sendi dan pembentukan tulang baru pada permukaan persendian yang mampu 

menyebabkan kelemahan otot dan tendon sehingga membatasi gerak dan menyebabkan 

nyeri. Timbulnya nyeri tersebut mengakibatkan munculnya keterbatasan gerak dan 

penurunan aktivitas fungsional pada penderita osteoarthritis knee. Tujuan: Untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh pemberian Kinesiotaping dan Aquatic Exercise terhadap 

peningkatan kemampuan fungsional osteoarthritis knee pada lansia. Metode: Metode penelitian 

ini menggunakan penelitian narrative review. Pencarian artikel dilakukan di portal jurnal online 

yaitu PubMed, Google Scholar, dan ResearchGate. Hasil dari penelusuran  didapatkan sebanyak 

6 artikel Kinesiotaaping dan 6 artikel Aquatic Exercise yang dilakukan review dalam penelitian 

ini. Hasil: Hasil review 6 artikel yang membahas Kinesiotaping dan 6 artikel yang membahas 

Aquatic Exercise didapatkan bahwa terdapat peningkatan fungsional pada responden setelah 

dilakukan latihan.Terdapat beda skor pada Kinesiotaping dengan rata-rata selisih adalah 13,167 

dan Aquatic Exercise dengan rata-rata selisih adalah 21,374 Kesimpulan: Berdasarkan hasil 

penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada perbedaan pengaruh yang signifikan 

antara Kinesiotaping dan Aquatic Exercise terhadap kemampuan fungsional osteoarthritis knee. 

 

Kata Kunci        : Kinesiotaping, Aquatic Exercise, Kemampuan Fungsional, 

Osteoarthritis knee, Lansia. 
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DIFFERENT EFFECT OF KINESIOTAPING AND AQUATIC 

EXERCISE ON INCREASING FUNCTIONAL ABILITY OF 

OSTEOARTHRITIS KNEE IN ELDERLY: A NARRATIVE 

REVIEW1 

Agung Ramadhani², Rizky Wulandari3 

ABSTRACT 

Background: Osteoarthritis knee is a joint disorder caused by chronic degenerative 

factors characterized by abrasion of joint cartilage and the formation of new bone on the 

joint surface which can cause muscle and tendon weakness, limiting movement and 

causing pain. The onset of pain results in the emergence of limited movement and 

decreased functional activity in patients with osteoarthritis knee. Objective: The study 

aimed to determine the difference in the effect of Kinesiotaping and Aquatic Exercise on 

increasing the functional ability of osteoarthritis knee in the elderly. Method: This 

research method applied narrative review research. Article searches were conducted on 

online journal portals, namely PubMed, Google Scholar, and ResearchGate. The results 

of the search were obtained as many as 6 Kinesiotaping articles and 6 Aquatic Exercise 

articles which were reviewed in this study. Results: The results of a review of 6 articles 

discussing Kinesiotaping and 6 articles discussing Aquatic Exercise found that there was 

a functional improvement in respondents after exercise. There was a difference in scores 

on Kinesiotaping with an average difference of 13.167 and Aquatic Exercise with an 

average difference of 21.374. Conclusion: Based on the results of this study, it can be 

concluded that there is a significant difference between Kinesiotaping and Aquatic 

Exercise on the functional ability of knee osteoarthritis. 

Keywords : Kinesiotaping, Aquatic Exercise, Functional Ability, Osteoarthritis Knee, 

Elderly. 
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PENDAHULUAN 

Lanjut usia (lansia) merupakan tahapan 

akhir dalam perkembangan pada daur 

kehidupan manusia yang merupakan suatu 

proses alami yang tidak dapat dihindari oleh 

setiap individu. Pada masa lansia akan 

mengalami penurunan dan daya kemampuan 

dalam kehidupan seseorang. Masa lansia 

klasifikasi yaitu : pra-lansia usia 65-74 tahun, 

lansia usia 75-84 tahun, dan lansia dengan 

resiko tinggi usia 85 keatas (Kemenkes RI, 

2014; Rudnicka, et al. 2020; Lee, et al. 2018). 

Insiden masalah pada muskuloskeletal akibat 

dari proses degeneratif (penuaan) yang paling 

banyak dialami yaitu Osteoarthritis knee (Ha, 

et al. 2018).  

Osteoarthritis knee adalah salah satu 

kelainan pada sendi yang disebabkan oleh 

faktor degeneratif yang bersifat kronik yang 

ditandai adanya abrasi tulang rawan sendi 

dan pembentukan tulang baru pada 

permukaan persendian yang mampu 

menyebabkan kelemahan otot dan tendon 

sehingga membatasi gerak dan menyebabkan 

nyeri. Timbulnya nyeri tersebut 

mengakibatkan munculnya keterbatasan 

gerak dan penurunan aktivitas fungsional 

pada penderita osteoarthritis (Tripathi & 

Hande, 2017; New, et al. 2019; Khruakhorn 

& Chiwarakranon, 2021). Kemampuan 

fungsional merupakan suatu kemampuan 

seseorang untuk menggunakan kapasitas fisik 

yang dimiliki untuk kegiatan dalam 

melakukan kegiatan sehari - hari.  

Angka kejadian osteoarthritis knee di 

Indonesia berbeda pada setiap kelompok 

umur, kelompok umur 60-64 tahun memiliki 

persentase kejadian sebesar 22%, kelompok 

umur 40-60 tahun sebesar 30% dan umur 

diatas 61 tahun memiliki persentase paling 

besar yaitu 60% (Pramita, 2020). Menurut 

WHO 2018, Perkiraan di seluruh dunia 

bahwa 9,6% pria dan 18,0% wanita berusia di 

atas 60 tahun memiliki gejala osteoartritis. 

80% dari mereka dengan osteoarthritis akan 

memiliki keterbatasan dalam gerakan, dan 

25% tidak dapat melakukan kegiatan sehari-

hari utama mereka.  

Pada penelitian Kars Fertelli, et al. 

(2019); Sekome & Maddocks, (2019); dan 

Ha, et al. (2018) ini juga menyatakan bahwa 

program aquatic exercise/hidroterapi 

memiliki hasil yang efektif dalam hal 

penurunan nyeri, kekakuan, dan peningkatan 

kemampuan fungsional osteoarthritis knee 

pada kelompok lansia. Menurut Tiwari & 

Sarkar, (2017), hasil desain studi dalam 

kelompok pre-test dan post-test dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas 

kinesiotapping bersama progam latihan 

dengan pengawasan jauh lebih baik 

dibandingkan dengan program yang hanya di 

awasi pada rasa nyeri, kekuatan otot lingkup 

gerak sendi dan fungsi fisik pada subjek 

dengan osteoarthritis knee. Namun, menurut 

penelitian Wageck, et al. (2016) dan 

Pinheiro, et al. (2020) menyatakan bahwa 

kinesiotaping pada penelitian yang hanya 

menggunakan kinesiotaping saja tidak efektif 

dan tidak memberikan efek yang 

menguntung bagi penderita osteoarthritis 

knee pada lansia. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Narrative review adalah sebuah metode 

yang ditujukan untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, menilai, dan meringkas 

literature yang diterbitkan sebelumnya, 

untuk menghindari duplikasi, serta mencari 

bidang studi baru yang belum ditangani 

(Ferrari, 2015; Baker, et al. 2016).  

Tiga database yang digunakan untuk 

pencarian artikel yaitu Google Scholar, 

PubMed, dan ResearchGate. Kata kunci 

yang digunakan pada pencarian artikel 

menggunakan PICO, terdiri atas 4 komponen 

yaitu: P : problem (Osteoarthritis Knee, I : 

Intervention (Aquatic Exercise), C : 

comparison (Kinesiotaping), dan O outcome 

(Peningkatan Kemampuan Fungsional). 

Kriteria inklusi yang digunakan yaitu : 1) 

Artikel yang berisi full text, 2) Artikel dalam 



bahasa Inggris, 3) Artikel dalam bahasa 

Indonesia, 4) Artikel yang berhubungan 

dengan manusia, 5) Artikel yang diterbitkan 

10 tahun terakhir (2011), 6) Artikel yang 

membahas tentang pengaruh kinesiotaping 

terhadap peningkatan kemampuan fungsional 

osteoarthritis knee pada lansia,7) Artikel 

yang membahas tentang pengaruh aquatic 

exercise terhadap peningkatan kemampuan 

fungsional osteoarthritis knee pada lansia, 8) 

Artikel yang berhubungan dengan Lansia. 

Kriteria eksklusi yang digunakan yaitu : 1) 

Artikel yang menggunakan judul Bahasa 

inggris namun penjelasannya dengan Bahasa 

selain inggris atau Indonesia, 2) Artikel yang 

di publis dalam artikel berbayar, 3)Artikel 

yang di publish dalam bentuk artikel opini.  

Tahap selanjutnya, setelah dilakukan 

screening artikel secara menyeluruh yaitu 

dilakukan penyaringan data, screening 

abstrak, full text, dan membuat flow chart 

sesuai dengan kriteria yang dicari. Terutama 

kriteria sesuai kriteria inklusi dan ekslusi. 

Kemudian data disimpan dalam mesin 

mendley dan di buatkan folder khusus. 

Referensi tambahan diidentifikasi dengan 

pencarian manual, sehingga meninggalkan 

12 artikel untuk dilakukan review akhir 

sesuai flowchart seleksi literature. 

 

HASIL 

Hasil pencarian artikel, didapatkan 

terdapat dua belas artikel dengan pembagian 

enam artikel membahas tentang pengaruh 

pemberian kinesiotaping terhadap 

peningkatan kemampuan fungsional 

osteoarthritis knee pada lansia dan enam 

artikel membahas tentang pengaruh 

pemberian aquatic exercise terhadap 

peningkatan kemampuan fungsional 

osteoarthritis knee pada lansia. Semua artikel 

berasal dari internasional dan alat ukur yang 

digunakan rata-rata menggunakan WOMAC 

index 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Fungsional Lutut Penderita 

Osteoarthritis knee 

Kemampuan gerak fungsional 

lutut merupakan kemampuan yang 

sangat penting dalam melakukan 

kehidupan sehari-hari yaitu berjalan. 

Gangguan fungsional pada penderita 

osteoarthritis knee disebabkan karena 

adanya rasa nyeri pada sendi lutut 

sehingga penderita enggan untuk 

bergerak (Khruakhorn & 

Chiwarakranon, 2021). Berdasarkan 

hasil review menyatakan bahwa nyeri 

dan kekakuan yang dialami  penderita 

osteoarthritis knee akan 

mengakibatkan gangguan fungsional, 

membatasi aktivitas, dan 

mengganggu aktivitas sehari-hari 

(Kars Fertelli, et al. 2019). Pada 

lansia, sangat rentan terjadinya 

osteoarthritis knee dikarenakan 

fungsi dari tubuh telah mengalami 

penurunan (Ha, et al., 2018., Wageck, 

et al. 2016). Sehingga pada lansia 

dengan kasus osteoarthritis knee di 

butuhkan intervensi yang lebih aman, 

nyaman, dan meminimalisir resiko 

jatuh untuk peningkatan kemampuan 

fungsional pada kasus ini.  

2. Pengaruh pemberian kinesiotaping 

terhadap peningkatan kemampuan 

fungsional osteoarthritis knee pada 

lansia: 

Berdasarkan hasil review ke 

enam artikel yang membahas tentang 

penggunaan kinesiotaping pada oa 

lutut, hanya empat artikel yang efektif  

terhadap peningkatan kemampuan 

fungsional osteoarthritis knee pada 

lansia. Dan dua artikel diantaranya 

tidak berpengaruh dan tidak efektif 

terhadap peningkatan kemampuan 

osteoarthritis knee pada lansia. 

Dimana, dari ke empat artikel tersebut 

memiliki penambahan intervensi 



yaitu latihan konvensional. 

Sedangkan 2 artikel yang tidak 

efektif, murni hanya menggunakan 

kinesiotaping saja. Dalam metode 

perekatan sebagian besar 

menggunakan teknik yang sama, 

hanya berbeda pada waktu, tegangan, 

dan tempat perekatan. Sehingga 

dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa kinesiotaping tidak efektif 

terhadap peningkatan kemampuan 

fungsional osteoarthritis knee pada 

lansia (Wageck, et al. 2016). 

3. Pengaruh pemberian aquatic exercise 

terhadap peningkatan kemampuan 

fungsional osteoarthritis knee pada 

lansia: 

Berdasarkan hasil review ke 

enam artikel diatas yang membahas 

tentang aquatic exercise terhadap 

peningkatan kemampuan fungsional 

osteoarthritis knee pada lansia yang 

membuktikan bahwa aquatic 

exercise/hidroterapi memiliki efek 

yang sangat menguntungkan dan 

efektif dalam peningkatan 

kemampuan fungsional osteoarthritis 

knee pada lansia. Dimana, efek positif 

dari aquatic exercise/hidroterapi 

memiliki sifat dan prinsip 

hidrodinamika seperti gaya apung, 

viskositas, turbulensi, dan suhu air. 

Efek dari gaya apung sendiri akan 

mengurangi beban pada sendi yang 

mengalami nyeri dan memungkinkan 

progress yang lebih dari pada latihan 

didarat. Kehangatan, tekanan, dan 

perendaman dalam air dilaporkan 

memberikan efek relaxasi. Sehingga, 

aquatic exercise membantu 

mengurangi rasa nyeri, mengurangi 

pembengkakan, dan memudahkan 

pasien osteoarthritis knee dalam 

bergerak (Sekome & Maddocks, 

2019). 

4. Perbandingan Pengukuran Status 

Fungsional Osteoarthritis knee. 

a. Kinesiotaping  

Tabel 3.2 Pembahasan Kinesiotaping 

Artikel  Skor 

Pre 

Test 

Skor 

Post 

Test 

Selisih 

New, et 

al. 

(2019) 

64 46,37 17,63 

Tripathi 

& 

Hande, 

(2017) 

59,24 40,47 18,77 

Wageck, 

et al. 

(2016) 

48 40 8 

Rahlf, et 

al. 

(2019) 

10,88 6,78 4,1 

Tiwari & 

Sarkar, 

(2017) 

58,68 30,48 28,2 

Pinheiro, 

et al. 

(2020) 

41,9 36,6 2,3 

Rata-

rata 

selisih 

  13,167 

 

b. Aquatic Execise  

Tabel 3.3 Pembahasan Aquatic 

Exercise 

Artikel  Skor 

Pre 

Test 

Skor 

Post 

Test 

Selisih 

Kars 

Fertelli, 

et al. 

(2019) 

70,53 35,10 35,43 

Casilda

-López, 

et al. 

(2017) 

46,77 37,30 9,47 

Sekom

e & 

37,21

2 

21,78

8 

15,424 



Maddo

cks, 

(2019) 

Ha, et 

al. 

(2018) 

50,22 42,11 8,11 

Khruak

horn & 

Chiwar

akrano

n, 

(2021) 

75,06 31,65 43,41 

Dias, et 

al. 

(2017) 

52,7 36,3 16,4 

 

Rata-

rata 

selisih 

   

21,374 

 

Berdasarkan tabel yang tersaji 

diatas, terdapat perbedaan pengaruh 

antara kinesiotaping dan aquatic 

Exercise terhadap peningkatan 

kemampuan fungsional osteoarthritis 

knee pada lansia. Dimana, aquatic 

Exercise lebih berpengaruh dalam hal 

peningkatan kemampuan fungsional 

dengan rata – rata selisih 21,374, 

sedangkan kinesiotaping  dengan rata 

– rata selisih 13,167 dengan 

perbedaan hasil yang signifikan  

karena selisih skor menunjukan rerata 

keduanya 8,207. Hasil review 4 

artikel kinesiotaping yang hasilnya 

menyatakan bahwa kinesiotaping 

berpengaruh pada peningkatan 

kemampuan fungsional osteoarthritis 

knee pada lansia dengan catatan 

memiliki penambahan intervensi 

yaitu latihan konvensional (New, et 

al. 2019; Tripathi & Hande, 2017; 

Rahlf, et al. 2019; Tiwari & Sarkar, 

2017), 2 artikel kinesiotaping yang 

hasilnya menyatakan bahwa 

kinesiotaping tidak berpengaruh pada 

peningkatan kemampuan fungsional 

osteoarthritis knee pada lansia 

(Wageck, et al. 2016; Pinheiro, et al. 

2020), dan 6 artikel aquatic exercise 

hasilnya menyatakan bahwa aquatic 

exercise berpengaruh pada 

peningkatan kemampuan fungsional 

osteoarthritis knee pada lansia (Kars 

Fertelli, et al. 2019; Casilda-López, et 

al. 2017; Sekome & Maddocks, 2019; 

Ha, et al. 2018; Khruakhorn & 

Chiwarakranon, 2021; Dias, et al. 

2017). Maka, hal ini juga menjadi 

hasil bahwa kedua intervensi tersebut 

memiliki perbedaan pengaruh yang 

signifikan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil narrative review  

terhadap 12 artikel dengan pembahasan 

pengaruh  kinesiotaping terhadap 

peningkatan kemampuan fungsional 

osteoarthritis knee pada lansia dan pengaruh 

aquatic exercise terhadap peningkatan 

kemampuan fungsional osteoarthritis knee 

pada lansia dapat disimpulkan bahwa: Ada 

perbedaan pengaruh pemberian kinesiotaping 

dengan aquatic exercise terhadap 

peningkatan kemampuan fungsional 

osteoarthritis knee pada lansia. Dimana 

aquatic exercise lebih berpengaruh dalam 

peningkatan fungsional dengan rata-rata 

selisih 21,374, sedangkan Kinesiotaping 

dengan rata-rata selisih 13,167. 

 

SARAN 

Bagi peneliti selanjutnya untuk 

menambahkan jumlah literature yang lebih 

banyak agar dapat mengembangkan 

penelitian dari banyak intervensi dan apabila 

melakukan penelitian masih di masa 

pandemic COVID-19 seperti sekarang, 

diharapkan untuk lebih banyak mempelajari 

literature dan menguasai metode Narrative 

Review. 
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